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ABSTRAK

Nina Marlina Dewi, PENGARUH PENERAPAN STRATEGI
PEMBELAJARAN  REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION (RME) TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA PADA SUB POKOK
BAHASAN SEGIEMPAT KELAS VII DI SMP
NEGERI 1 LOSARI

Gejala umum yang terjadi pada siswa saat ini adalah “malas berpikir”
mereka cenderung menjawab pertanyaan atau masalah dengan cara mengutip dari
buku atau sumber lain tanpa mengemukakan pendapat atau analisisnya terhadap
pendapatnya tersebut. Bila keadaan ini berlangsung terus menerus maka siswa
akan mengalami kesulitan mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya
dikelas dengan kehidupan nyata. Untuk mencari solusi dari permasalahan “Malas
Berpikir Pada Siswa SMPN 1 Losari” Maka strategi yang digunakan oleh penulis
pada skripsi ini adalah strategi pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME) terhadap kemmapuan berpikir kritis siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa baik respon siswa
terhadap strategi pembelajaran Realistic Mathematics education (RME), seberapa
baik kemampuan berpikir kritis siswa SMPN 1 Losari dan seberapa besar
pengaruh strategi pembelajaran Realistic Mathematics education (RME) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMPN 1 Losari.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui baik tidaknya respon siswa
terhadap strategi pembelajaran Realistic Mathematics education (RME), untuk
mengetahui baik tidaknya kemampuan berpikir Kkritis siswa SMPN 1 Losari dan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi pembelajaran Realistic
Mathematics education (RME) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di
SMPN 1 Losari.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi, angket dan tes. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Losari. Dipilih dua kelas secara Sample
Random sampling, yaitu kelas V11 4 sebagai kelas eksperimen dan V11 5 sebagai
kelas kontrol.

Pada akhir pembelajaran, kedua kelas sampel diberi tes yang memuat
indikator kemampuan berpikir kritis. Variabel penelitian adalah penerapan strategi
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dan kemampuan berpikir
kritis. Data hasil angket sebagai variabel X dan data hasil tes sebagai variabel Y.
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Data hasil tes kemudian diujikan secara Independent Sample T Test. Dari hasil
perhitungan statistik uji perbedaan dua rata-rata, dengan o = 5 % dan df = 84 dari
daftar distribusi t didapat t;,;.; = -1,988. Aturan untuk menguji adalah terima Ha
JiKa thitung < traper - Dari perhitungan didapat tying,, = -2,326 jelas berada pada
daerah penolakan Ha, artinya ada pengaruh yang signifikan antara strategi
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuaan
berpikir kritis matematika siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Simanjuntak (Dewi, 2010:1) “Matematika merupakan bagian
ilmu pengetahuan yang dalam pemahamannya memerlukan pemecahan
masalah dan pembuktian rumus, maka dalam memberikan mata pelajaran
matematika ketentuannya tidak hanya menitikberatkan pada materi,tetapi
siswa diharapkan aktif untuk menyelesaikan soal-soal latihan”. Dua hal yang
merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika adalah membentuk
sifat dengan berpikir kritis dan kreatif.Untuk pembinaan hal tersebut, kita
perlu memperhatikan daya imajinasi dan rasa ingin tahu dari anak didik
kita.Dua hal tersebut harus dipupuk dan ditumbuhkembangkan. Siswa harus
dibiasakan untuk diberi kesempatan bertanya dan berpendapat, sehingga
diharapkan proses pembelajaran matematika lebih bermakna.

Pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah saat ini
merupakanbasik yang sangat penting dalam keikutsertaannya mencerdaskan
kehidupanbangsa. Sudah barang tentu, pencapaian target “mencerdaskan
kehidupan bangsa”, agar tetap segar bugar dan tegar menyongsong persaingan
diera globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang
diaplikasikan pada persainganera industrialisasi pada semua aspek kehidupan
yang relevan dengan kemajuaninformasi dan komunikasi yang berkembang

dengan pesatnya.
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Pernyataan Freudenthal (Ariyadi Wijaya, 2012:20) “matematika
merupakan suatu bentuk aktivitas manusia” menunjukkan bahwa Freudenthal
tidak menempatkan matematika sebagai suatu produk jadi, melainkan sebagai
suatu bentuk aktivitas atau proses. Menurut Freudenthal matematika sebaiknya
tidak diberikan kepada siswa sebagai suatu produk jadi yang siap pakai,
melainkan sebagai suatu bentuk kegiatan dalam mengkonstruksi konsep
matematika.

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).Karena pendidikan merupakan satu
hal penting untuk menentukan maju mundurnya suatu bangsa, maka untuk
menghasilkan sumber daya manusia sebagai subyek dalam pembangunan
yang baik, diperlukan modal dari hasil pembangunan itu sendiri.Khusus untuk
mata pelajaran matematika, selain mempunyai sifat abstrak, kemampuan
berpikir kritis juga sangatlah penting.

Zulkardi (Hadi Kusmanto, 2004:1). Rendahnya kemampuan siswa dalam
matematika bisa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, penyajian
materi yang disampaikan kepada siswa terlalu abstrak dan kurang menarik,
metode pengajaran matematika yang terpusat kepada guru sehingga siswa
cenderung pasif, buruknya sistem evaluasi yang hanya mengejar solusi
namun mengabaikan proses mendapatkannya, amburadulnya kurikulum
matematika, kurangnya berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal dan

lain-lain.



Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa ditunjukkan oleh rendahnya
kemampuan siswa untuk bertanya, berargumentasi dan menyampaikan ide
baru, minimnya aktivitas siswa diluar sekolah yang berhubungan dengan
kegiatan kemasyarakatan, sebagian besar lulusan sekolah menengah tidak
mampu menciptakan lapangan kerja sendiri sehingga banyak menimbulkan

pengangguran, rendahnya minat siswa untuk belajar dan lain-lain.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disekolah dikarenakan proses
pembelajaran yang cenderung pada pencapaian target materi kurikulum atau
berorientasi pada soal-soal UN dan SPMB. Penyebab lainnya seperti lebih
mementingkan pada menghafal konsep bukan pada pemahaman, kekakuan
dalam proses belajar mengajar. Siswa cenderung menerima materi dari guru,
siswa tidak diberi untuk melakukan diskusi, inkuiri, penemuan, memecahkan

masalah dan berkolaborasi dengan teman-temannya, dan lain-lain.

Keberhasilan siswa belajar itu tidak hanya sekedar berhasil belajar, tetapi
keberhasilan belajar yang ditempuhnya dengan belajar aktif.Untuk
menghasilkan siswa yang hidup, kreatif, dan inovatif, maka harus
menyenangkan dan penuh dengan gerak-gerak keilmuan.Kegiatan pemecahan
masalah dapat dijadikan sebagai sarana untuk mencapai kreativitas. Apabila
didalam kelas diajarkan dengan metode pemecahan masalah, maka akan
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir  kritis  sekaligus

pemahamannya terhadap masalah atau tugas yang diberikan.



Kenyataan dilapangan sebagian besar siswa tidak senang dan merasa sulit
dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Setelah dilakukan studi
pendahuluan, ternyata di SMPN 1 Losari jumlah siswa dalam satu kelas terlalu
banyak dan penuh yang membuat guru masih menerapkan metode lama yaitu
metode konvensional, dimana guru datang dan menjelaskan materi, sedang
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru kemudian mencatatnya, siswa
hanya diberi sedikit kesempatan untuk dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Kondisi demikian rutin dilakukan, akibatnya pembelajaran
cenderung monoton dan kurang adanya variasi dalam proses belajar mengajar,
sehingga siswa merasa tidak senang dan menganggap matematika itu sulit,
serta kemampuan berpikir mereka kurang digali untuk dapat memecahkan

pemecahan masalah secara kritis.

Dalam situasi bermatematisasi peranan guru matematika telah berganti
dari seorang pentransfer informasi/ ilmu menjadi seorang fasilitator atau
moderator. Pada kegiatan bermatematisasi yang diutamakan adalah aspek
proses pembelajaran bukanlah aspek produk seperti yang dijumpai dalam
pembelajaran matematika gaya mekanistik (pendekatan tradisional) yang
didasarkan pada latihan hapalan (drill and practice) dan pola yang
menganggap murid seperti komputer atau mesin (mekanik). Proses yang
dimaksud adalah proses reinvention (menemukan kembali), artinya prosedur,
aturan yang harus dipelajari tidak disediakan dan diajarkan oleh guru dan

murid siap menampungnya, tetapi murid harus berusaha menemukannya.
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Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu teori yang
berdasarkan pada ide bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan
matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan
sehari-hari siswa sebagai suatu sumber pengembangan dan sebagai area
aplikasi melalui proses matematisasi baik horizontal maupun vertikal. Adapun
materi RME lebih dari sekedar komputasi. Hal ini akan membantu siswa
untuk mengembangkan daya pikir dan kemampuan berargumentasi yang dapat

mereka gunakan selama hidupnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, berikut alasan peneliti tertarik untuk

meneliti penelitian dengan judul diatas, karena:

1. Dengan pendekatan RME pembelajaran dimulai dari objek nyata
(Realistik) ke abstrak, dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang
mudah ke yang susah.

2. Dalam pembelajaran RME siswa diberikan tugas-tugas yang mendekati

kenyataan.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam skripsi ini berdasarkan pada :

1. Mengapa proses pembelajaran ekspositori (konvensional) itu seringkali
menghasilkan perolehan belajar yang tidak memuaskan?

2. Adakah strategi pembelajaran yang lebih memungkinkan siswa dapat

berpikir secara kritis?
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3. Mengapa dalam proses belajar mengajar guru cenderung pada pencapaian
target materi kurikulum yang mengakibatkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa?

4. Apakah proses pembelajaran ekspositori  (konvensional) dapat

menghasilkan siswa yang dapat berpikir secara kritis.

C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan penelitian ini tidak melebar terlalu jauh maka peneliti
membatasi permasalahan sebagai berikut pada :
1. Strategi pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
Strategi pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
yang dimaksud adalah matematika sekolah yang dilaksanakan dengan
menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal
pembelajaran.Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber
munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika
formal.Dalam RME siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep-
konsep matematika untuk memecahkan masalah sehari-hari.Strategi
pembelajaran ini sangat berbeda dengan pembelajaran matematika
yang selama ini cenderung berorientasi kepada memberi informasi dan
memakai matematika yang siap pakai untuk memecahkan masalah-
masalahRealistic Mathematics Education (RME) dalam skripsi ini
diperkenalkan pada tingkat SMP dan sederajat, yaitu di SMPN 1 Losari

tahun ajaran 2011 / 2012.
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Dalam Pendidikan Matematika Realistik, permasalah realistik
digunakan sebagai fondasi dalam membangun konsep matematika atau
disebut juga sebagai sumber untuk pembelajaran. Sedangkan dalam
pendekatan mekanistik permasalahan realistik ditempatkan sebagai
bentuk aplikasi suatu konsep matematika sehingga sering juga disebut
sebagai kesimpulan atau penutup dari proses pembelajaran.

Peranan guru dalam pendekatan ini tidak lebih dari seorang
fasilitator, moderator atau evaluator sementara siswa berpikir
mengkomunikasikannya “ reasioningnya “ melatih nuansa demokrasi
dengan menghargai pendapat orang lain. Dengan strategi pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) ini diharapkan siswa dapat
mengembangkan berpikir kritisnya terhadap matematika.

Berpikir Kritis

Sedangkan yang dimaksud berpikir kritis siswa adalah berpikir
secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan
keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Dengan
kata lain berpikir kritis adalah berlatih atau memasukkan penilaian atau
evaluasi yang cermat seperti menilai kelayakan suatu gagasan atau
produk. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menemukan
kebenaran ditengah informasi yang mengelilingi mereka setiap hari.
Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari
keseluruhan masalah merupakan salah satu aspek berpikir kritis yang

akan diukur yang dihubungkan dengan dunia nyata (real world) yang
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dianjurkan pada kelas VII. Penilaiannya pada aspek pengetahuan,
pemahaman, analisis, sintesis dan evaluasi.

Menurut Mahmud (2006:107) bahwa berpikir kritis adalah “berpikir
evaluatif, menilai baik-buruk dan menghukumi tepat atau tidak suatu
gagasan”.  Kriteria tertentu adalah ukuran untuk berpikir
evaluatif.Dalam berpikir ini kita tidak menambah atau mengurangi
gagasan.

Kecakapan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau
modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang (Galbreath,
Liliasari, Depdiknas, Trilling & Hood, Kubow (Eti Nurhayati,
2011:69) dan merupakan bagian yang fundamental dari kematangan
manusia. Oleh karena itu, mengembangkan kecakapan berpikir kritis
menjadi sangat penting bagi siswa.Kecakapan berpikir Kritis
menggunakan dasar berpikir menganalisis argumen dan memunculkan
wawasan terhadap tiap-tiap interpretasi untuk mengembangkan pola
penalaran yang kohesif dan logis, kemampuan memahami asumsi,
memformulasi masalah, melakukan deduksi dan induksi, serta
mengambil keputusan yang tepat.

Dalam hal ini, untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
peneliti menggunakan indikator penalaran matematika.

e Penalaran Matematika
Penalaran adalah proses berpikir yang dilakukan dengan

cara menarik kesimpulan-kesimpulan yang bersifat umum dapat



p—

‘uogauiD nelinN yyeAs NJv| ueeyelsndiad uizias edue) undede ynjuaq wejep [ul yeiw| eliey yeAueqiadwew neje uejwnwnBbusw buese|iq g /

o

(i

‘uogalin nelinN yxeAs NIv| ueeyelsndiad uep Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepl uediynbusad q

‘yejesew niens ueneluly neje yiuy uesijnuad ‘ueltode| ueunsnAuad ‘yelw eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uedinbuad ‘e

|
)/

ditarik dari kasus yang bersifat individu. Tetapi dapat pula
sebaliknya, dari hal yang bersifat umum menjadi kasus yang
individual.

Sebagai kegiatan berpikir, penalaran mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut: 1) adanya suatu pola pikir yang disebut logika,
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan penalaran merupakan
suatu proses berpikir logika. Berpikir logika disini harus diartikan
sebagai kegiatan berpikir menurut suatu pola tertentu atau menurut
logika tertentu. 2) proses berpikirnya bersifat analogis, penalaran
merupakan suatu logika yang mengandalkan diri pada suatu
analisa, dalam kerangka berpikir yang digunakan untuk analisa

tersebut adalah logika penalaran yang bersangkutan.

D. Perumusan Masalah
Masalah yang berkenaan dengan pengaruh strategi pembelajaran

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan berpikir
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Kritis siswa adalah sebagai berikut :
1. Seberapa baik respon siswa terhadap strategi pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME)?
2. Seberapa baik kemampuan berpikir kritis siswa SMPN 1 Losari?
3. Adakah pengaruh strategi pembelajaran RealisticMathematics
Education (RME) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di

SMPN 1 Losari?
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E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui baik tidaknya respon siswa terhadap strategi
pembelajaran RealisticMathematics Education (RME).
2. Untuk mengetahui baik tidaknya kemampuan berpikir kritis siswa
SMPN 1 Losari.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh strategi pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa di SMPN 1 Losari.

F. Kegunaan Penelitian

= Untuk Guru
1. Untuk mengetahui metode mengajar yang efektif dan efisien,
2. Dapat memberikan masukan kepada guru khususnya mata

pelajaran matematika dalam upaya pencapaian belajar yang baik.

= Untuk Siswa
1. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.
2. Melatih kemampuan berpikir kritis siswa khususnya dalam belajar

matematika.
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